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Abstract : This study aims to know and analyze how the role of leadership style, the influence of internal and 

external characteristics of female entrepreneurs in improving the endurance of SME clusters in West Sumatra. By 

using primary data and multiple regression model, there are several classification of business field dominating 

Micro Small Industry in West Sumatera, namely food industry, textile industry, apparel industry and craft 

industry and furniture industry. From the results of the study, the ability to survive (viability) of SMEs in West 

Sumatra is still small and will increase when UMKM participate in training and mentoring and led by women 

because it is considered more experienced even though low educated. The ability to survive which is represented 

by net profit margin will be bigger when SMEs expands the market out of province or abroad, while other 

variables are industry characteristic, entrepreneur characteristic and capital unrelated to the improvement of 

survival ability of SMEs. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

adalah mesin penting untuk merangsang 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, tidak 

terkecuali Indonesia. Pasca kehancuran 

konglomerasi di Indonesia, kini saatnya usaha 

mikro kecil dan menengah mengambil peran 

lebih banyak dalam percaturan bisnis dan 

perdagangan dalam menunjang perekonomian 

Indonesia. Hal ini dikarenakan UMKM terbukti 

memiliki daya tahan/hidup  (viability) dalam 

menghadapi krisis dan mampu menjadi penyangga 

perekonomian bangsa. 

Dari data BPS dan Kementrian Koperasi 

dan PKM, kontribusi UMKM terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) tahun 2014 sebesar 58,92 % 

dari total PDB Nasional dengan kontribusi dalam 

penyerapan tenaga kerja sebesar 97,30 %. 

Kemampuan ini memperlihatkan bahwa UMKM 

berperan sangat penting dalam memajukan  

perekonomian  nasional.  Dari  hasil  peelitian  

(Riani,2016)  diketahui bahwa ternyata kemampuan 

bertahan (viability) UMKM di Sumatera Barat 

masih kecil, dengan  persentase  untuk  industri  

makanan  sebesar  22,84  persen,  industri  tekstil 

27,34 persen, industri pakaian jadi sebesar 33,07 

persen dan industri kerajina dan furniture sebesar 

2,04 persen.  

Namun  demikian  pengembangan  

UMKM  harus  disertai  dengan pengembangan  

SDM  (Sumber  Daya  Manusia)  dalam  berbagai  

aspek.  Menurut Desler  (2005)  mengemukakan  

pendapatnya  tentang  manajemen  sumber  daya 

manusia, ia menyatakan bahwa, “ ....Human 

resouces managemet forms the policies and 

practices involved in carryig out the people or 

human resources aspect of a managment  position,  

including  recruiting,  screaning,  training,  

rewarding  and appraising....” . Dari pendapatan 

tersebut mengisyaratkan bahwa betapa pentingnya 

arti dan peran sumber daya manusia yang menjadi 

sentral dalam suatu organisasi dan pengendalian 

diri mausia itu sendiri sebagai pemimpin.  

Kemampuan  seorang pemimpin  

mempengaruhi  bawahannya  tergantung  dari  cara 

seorang memimpin kelompoknya, dengan cara 

yang otoriter, demokratis atau kharismatik yang 

mampu menarik orang untuk menjadi bawahannya. 

Pada proses mempegaruhi, seseorang memerlukan 

keterampilan dalam berkomunikasi dan membuat 

keputusan. Kemampuan dalam 

mengkomunikasikan informasi ini merupakan salah 

satu pembeda antara laki-laki dan perempuan.  

Sebahagian penulis berpendapat adanya 

isu gender dalam gaya kepemimpinan. Robbins 

(1998) dan Sudarmo (2008) mengatakan bahwa 

terdapat perbedaan antara perempuan dan laki-laki 

dalam memimpin. Perempuan memilki gaya 

kepemimpinan yang lebih democratic, sedangkan 

laki-laki merasa lebih nyaman dengan gaya yang 

bersifat directive (menekankan pada cara-cara yang   

bersifat perintah). Sejumlah studi lainya juga 

memperlihatka bahwa terdapat perbedaan inheren 

antara laki-laki dan perempuan dalam hal gaya 
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kepemimpinan. Tannen (1995) menekankan   pada   

hubungan   dan   keakraban   yang   cenderung   

dimiliki   oleh perempuan,  memungkinkan  

seorang pemimpin  tersebut  bersikap  

memberdayakan segenap anggotanya, serta 

menekankan struktur organis. Sedangkan pemi 

mpin yang menekankan  pada status dan  

kemadirian,  yang  cenderung  dimiliki  oleh  laki-

laki memungkinkan pemimpin tersebut mengadopsi 

struktur hirarkis, spesialisasi dan perintah. 

 

TELAAH LITERATURE 

Industri Mikro Kecil dan Strategi Kemampuan 

Hidup/Bertahan 

Kendati ada beberapa definisi mengenai 

usaha kecil namun agaknya usaha kecil mempunyai 

karakteristik yang hampir seragam. Pertama, tidak 

adanya pembagian tugas  yang jelas antara 

bidang administrasi dan operasi. Kebanyakan 

industri kecil dikelola oleh perorangan yang 

merangkap sebagai pemilik sekaligus pengelola 

perusahaan, serta memanfaatkan tenaga kerja dari 

keluarga dan kerabat dekatnya. Kedua, rendahnya 

akses industri kecil terhadap lembaga-lembaga 

kredit formal sehingga mereka cenderung 

menggantungkan pembiayaan usahanya dari modal 

sendiri atau sumber-sumber lain seperti keluarga, 

kerabat, pedagang perantara, bahkan rentenir. 

Ketiga, sebagian besar usaha kecil ditandai dengan 

belum dipunyainya status badan hukum.  

Ada beberapa teori yang menjelaskan 

tentang kemampuan bertahan sebuah perusahaan.   

Dalam   ilmu   ekonomi   industri,   faktor   

struktural,   seperti   ukuran perusahaan dan usia 

memainkan peran kunci. Perbedaan dalam 

kelangsungan hidup dan probabilitas antar 

perusahaan dipandang sebagai hasil dari operasi 

pilihan pasar dan proses pada perusahaan yang 

heterogen, dalam kondisi informasi yang tidak 

sempurna (Jovanovic, 1982).  

Di  sisi  lain,  karakteristik  

pengelola/pemilik  industri  yang  diwakili  oleh 

tingkat pendidikan dan pengalaman berpengaruh 

terhadap kemampuan bertahan sebuah industri 

(Madhoushi dan Ghaedi, 2013). Pendidikan telah 

lama digunakan sebagai ukuran keberhasilan karir 

masa depan. Seorang individu dengan latar 

belakang pendidikan yang lebih tinggi memiliki 

kemampuan dan pengetahuan yang dapat 

membantu mereka dalam membuat pilihan strategis 

yang dapat menyebabkan penigkatan kinerja dan 

kemampuan bertahan sebuah perusahaan.  

Strategi viability industri kecil juga 

tergantung pada tingkat adaptasinya (Schindehutte 

and Morris, 2001). Konsep strategi dalam 

perusahaan sering berhubungan dengan fokus atau 

kunci arah area operasinya (sektor usaha) 

(Ireland and Hitt, 1997). Penyesuaian-penyesuaian 

amat cocok untuk industri kecil karena 

ketidakpastian dan risiko yang dihadapinya. 

Ketidakpastian timbul bukan saja karena 

lingkungannya tetapi juga dari kemampuan 

menangkap kesempatan yang ada (Belso- 

Martinez,   2008).   Adaptasi   didefinisikan   

sebagai   tindakan   entrepreneur   dan 

kelompoknya  dalam  memproses  informasi  yang  

datang  dari  lingkungannya  dan melalukan 

penyesuaian-penyesuaian secara cepat untuk 

umpan balik (McKee et al., 1989; Stoica and 

Schindehutte, 1999).  

Selanjutnya  pada  industri  kecil-

menengah,  fondasi  yang  relevan  untuk adaptasi  

dapat  ditemukan  pada  teori  kontingensi.  Dasar  

premis  yang  digunakan adalah  kondisi  

lingkungan  memaksa  manajemen  untuk  

mengadakan  penyesuaian yang dilakukan 

sepanjang waktu terhadap strategi dan struktur 

perusahaan (Ginsberg and Buchholtz, 1990). 

Kondisi lingkungan yang amat turbulan dan tidak 

ramah menuntut organisasi untuk lebih fleksibel 

dan luwes menghadapi semua perubahan tersebut. 

Industri kecil-menengah merupakan industri yang 

lebih mudah “berubah” mengikuti perubahan 

lingkungan karena organisasinya sering tidak 

terstruktur dan formal serta kontrol langsung 

dilakukan oleh pemiliknya (Glancey, 1998).  

Berdasarkan atas pilihan strateginya, 

kesuksesan entrepreneurship industri kecil terletak 

pada keputusan masing-masing individu 

entrepreneur yang dapat mengidentifikasikan  

kesempatan,  mengembangankan  strategi,  

mengelola  sumber yang terbatas, dan menelurkan 

inisiatip-inisiatip baru dalam menghadapi dinamika 

ekonomi yang berkembang (Venkataraman and 

Van de Ven, 1998). Kemampuan melakukan 

adaptasi bukan merupakan “luck”, berada di 

tempat  yang tepat pada waktu yang tepat, 

mempunyai akses ke sumber-sumber atau 

informasi yang orang lain tidak memilikinya, 

dan kemampuan individu  entrepreneur dan 

kelompoknya untuk belajar menghadapi situasi 

yang ada.  

Bisnis  yang  lebih  kecil  lebih  menderita  

terhadap  ancaman  lingkungan terutama dalam hal 
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kemampuan keuangan dan koneksi dalam 

memperoleh pinjaman utang. Bisnis kecil sering 

amat tergantung pada batasan produksinya 

sehingga bisnis ini cenderung mendasarkan pada 

ceruk pasar (niche customer) (Agarwal and Gort, 

1999). Banyak perusahaan kecil menderita karena 

kehadirannya di pasar amat tergantung pada 

fluktuasi permintaan dan gempuran yang agresif 

dari pesaingnya. Kesulitan-kesulitan ini sebagai 

tantangan yang selalu harus dihadapi oleh industri 

kecil sehingga memaksanya untuk melakukan 

inovasi secara cepat, tidak terlalu memperhatikan   

target   atas   besarnya   keuntungan   yang   

diperoleh,   mempunyai pegawai yang tidak kental 

nuansa vested interest-nya terhadap alokasi 

sumber, serta tidak adanya pembagian yang jelas 

antara manajer dan pegawainya (Schindehutte 

and Morris, 2001). Kesimpulannya, industri 

kecil dengan  entrepreneur-nya dapat lebih luwes 

beradaptasi  menghadapi opsi-opsi  persaingan 

dan mudah  melakukan penyesuaian sepanjang 

waktu (Woo et al., 1990) 

 

Leadership Style dan Perkembangan 

Teori kepemimpinan telah melampaui 

beberapa fase perkembangan yang cukup 

signifikan. Pada awalnya hampir semua literatur 

kepemimpinan masa lalu selalu menkaitkan antara 

kepemimpinan dengan kekuasaan atau otoritas 

seperti yang telah dikemukakan oleh Machiavelli 

dalam judul karya tulisnya The Prince. Dalam 

perkembangannya teori kepemimpinan saat ini 

telah bergeser dan lebih memberikan penekanan ke 

arah karakter (traits) dan style perilaku (behavioral 

styles) dari pemimpin. Hal ini dianggap sebagai 

faktor penentu keberhasilan pemimpin di dalam 

memimpin suatu entitas / group.  

Pergeseran paradigma leadership dimulai 

pada dekade tahun 1990an. Pada dekade tersebut, 

penelitian dalam bidang leadership mulai 

memasukan unsur-unsur kepemimpinan perempuan 

(Carless,S.A.,1998). Eksistensi perempuan dalam 

leadership,  yang  mulai  diperhitungkan  melalui  

sejumlah  penelitian  pada  dekade tahun  1990an  

tersebut  memunculkan  berbagai  pertanyaan  

seputargaya kepemimpinan perempuan. Salah 

satunya mempertanyakan, apakah perempuan 

memilikigaya kepemimpinan yang sama dengan 

laki-laki di dalam mempraktekkan leadership 

mereka.  

Dominasi laki-laki dalam bidang 

leadership pada dekade sebelumnya yang berfokus 

pada men perspective selama ini telah menjadi 

glass ceiling bagi karier perempuan dalam bidang 

leadership. kenyataan ini membuat  perempuan 

harus mengidentikkan gaya kepemimpinan mereka 

dengan   gaya kepemimpinan yang maskulin.  Hal  

ini  sejalan dengan  yang diungkapkan  oleh  

Engen  bahwa manajer perempuan dalam 

lingkungan yang didominasi laki-laki, diharapkan 

untuk menggunakan gaya kepemimpinan yang 

sesuai dengan “mens world” untuk memelihara 

status mereka sebagai pemimpin (Engen, 2001). 

Kendati demikian, pada dekade tersebut, sejumlah 

peneliti melalui penelitiannya, meyakini bahwa 

terdapat perbedaan antara kepemimpinan yang 

dilakukan oleh laki-laki dan perempuan hal ini 

didasarkan pada sifat-sifat gender yang melekat 

pada laki-laki dan perempuan (e.g. 

Carless,S.A.,1998; Engen, 2001;Trinidad,2005).  

Smith  (1994)  melalui  penelitiannya,  

menyatakan  bahwa  pemimpin perempuan   

mempengaruhi   lingkungan   kerja   mereka   

secara   berbeda   dengan pemimpin laki-laki 

walaupun karakteristik mereka secara personal 

hampir serupa. Penelitian ini juga mendukung teori 

tentang men and women in the work place dan teori 

sosial. teori tentang men and women in the work 

place, menyatakan bahwa laki- laki dan perempuan 

menerima sejumlah perlakuan/treatment yang 

berbeda ditempat kerjanya seperti status, masa 

jabatan, tugas, menyebabkan laki-laki dan 

perempuan berperilaku berbeda dalam 

pekerjaannya dan memiliki sikap yang berbeda 

terhadap pekerjaannya. Teori sosial 

mengungkapkan laki-laki dan perempuan memiliki 

experience yang berbeda didalam pekerjaan yang 

dipengaruhi oleh behaviour, persepsi dan latar 

belakang yang berbeda. Sejalan dengan kedua teori 

tersebut, penelitian smith menemukan kenyataan 

bahwa laki-laki dan perempuan berperilaku berbeda 

dalam pekerjaannya dan diperlakukan berbeda 

dalam lingkungan kerjanya. Sejalan dengan 

pemikiran para peneliti diatas(e.g. Carless,S.A.: 

1998; Engen:2001; Trinidad:2005; Smith,1994), 

maka dapat dikatakan bahwa laki-laki dan 

perempuan memiliki sifat-sifat gender yang 

berbeda yang mempengaruhigaya kepemimpinan 

mereka sehingga melahirkan suatu gaya 

kepemimpinan yang khas (khas pemimpin maskuli 

dan khas pemimpin feminim). 
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METODE PENELITIAN 

Untuk menganalisis viability dari UMKM 

di Sumatera Barat dihitung dengan kemampuan 

bertahan  yang dilihat dari segi kemampuan UMKM 

dalam menghasilkan keuntungan/ laba net profit 

margin.    Pada model ini akan menggunakan  

teknik regresi linier berganda (OLS), model ini akan 

menjelaskan bagaimana pengaruh  karakteristik 

pengusaha (leadership style, umur, dan pendidikan 

pengusaha, pelatihan) variabel karakteristik 

usaha/industri (lama usaha, kemitraan), karakteristik 

permodalan (sumber permodalan dari bank), dan 

karakteristik alokasi pemasaran (lokal, antar 

kab/kota di Sumatera barat, dan keluar Sumatera 

barat)  terhadap net profit margin (npm) dari 

UMKM tersebut. Model regresi linier berganda 

(OLS)-nya adalah sebagai berikut: 

 

 
 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Dengan menggunakan data hasil 

viability dengan  jumlah sampel data valid 

sebanyak 1174 UMKM, dapat kami laporkan hasil 

temuan terkait dengan pengaruh karakteristik 

UMKM terhadap peluang UMKM untuk bertahan 

dan mengembangkan usahanya. Berdasarkan hasil 

survei diperoleh total data sampel yang valid untuk 

kami gunakan sebanyak1.174 UMKM dengan 

rincian 486 data sampel industri makanan, 290 data 

sampel industri tekstil, 251 data sample industri 

pakaian jadi, serta 147 data sampel industri 

kerajinan dan furnitur, sehingga dalam melakukan 

estimasi menggunakan model empiris gabungan 

kami menggunakan jumlah observasi sebanyak 

1.147 sample yang mewakili populasi UMKM di 

Sumatera Barat.  

Berdasarkan hasil survei diperoleh total 

data sampel yang valid untuk kami gunakan 

sebanyak1.174 UMKM dengan rincian 486 data 

sampel industri makanan, 290 data sampel industri 

tekstil, 251 data sample industri pakaian jadi, serta 

147 data sampel industri kerajinan dan furnitur, 

sehingga dalam melakukan estimasi menggunakan 

model empiris gabungan kami menggunakan 

jumlah observasi sebanyak 1.147 sample yang 

mewakili populasi UMKM di Sumatera Barat. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik 

terhadap dampak parsial masing-masing variabel 

bebas yang digunakan pada keempat model dapat 

kami sampaikan hasil sebagai berikut: 

Karakteristik Pengusaha dan Pengaruhnya 

terhadap Kemampuan Memperoleh Laba 

Pada model analisis yang digunakan, 

terdapat 4 (empat) variabel yang mewakili 

karakteristik pengusaha UMKM yakni variabel jenis 

kelamin pengusaha, variabel umur pengusaha, 

variabel tingkat pendidikan pengusahan dan variabel 

keikutsertaan dalam pelatihan. 

Untuk variabel jenis kelamin pengusaha 

yang menggambarkan leadership style pengusaha 

pada hasil uji t-statistik menunjukkan variabel jenis 

kelamin memiliki pengaruh yang negatif dan 

signifikan terhadap kemampuan UMKM dalam 

menghasilkan keuntungan/laba hanya pada model 

gabungan. Dari hasil estimasi diperoleh bahwa 

UMKM dengan pemilik usaha berjenis kelamin 

laki-laki memiliki kemampuan yang lebih kecil 

dalam memperoleh keuntungan/laba dibandingkan 

dengan UMKM yang pemiliknya memiliki jenis 

kelamin perempuan(cateris paribus).  

Sudah sejak lama terdapat keyakinan 

bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap gaya 

kepemimpinan yang pada akhirnya nanti 

berpengaruh terhadap efektifitas kepemimpinan. 

Secara anatomi, otak  lak-laki cenderung hanya 

mengaktifkan bagian otak kiri saja dalam 

menyelesaikan tugas, sedangkan perempuan 

cenderung mengaktifkan kedua belahan otak. 

Perempuan memiliki kelebihan pada kemampuan 

verbal sedangkan laki-laki memiliki kelebihan pada 

kemampuan spasial. Sejalan dengan hasil penelitian, 

Covey mencatat bahwa manajemen pada dasarnya 

adalah mengontrol sesuatu melalui pendekatan logis 

dari otak kiri, sedangkan kepemimpinan lebih 

kepada bagian otak kanan pendekatan intuitif dalam 

rangka membangun hubungan dengan orang lain. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dinyatakan manajer 

yang baik adalah laki-laki, sedangkan pemimpin 

yang baik adalah perempuan. 

Sejalan dengan hasil penelitian, Parker dan 

Matterson (2006) mengatakan bahwa adanya 

pengaruh jenis kelamin terhadap efektifitas 

kepemimpinan dimana efektifitas kepemimpinan 

dijumpai pada kepemimpinan perempuan. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Mangunsong, 2009) terhadap 

pemimpin perempuan yang berasal dari etnik yang 

berbeda yaitu jawa, bali, batak, dan minangkabau 

mengungkapkan bahwa para pemimpim perempuan 

tersebut menunjukkan efektifitas yang tinggi. 

Efektifitas tersebut tampak pada fungsi yang 
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berkaitan dengan pencapaian tujuan dalam 

organisasi dan pendekatan personal yang berfokus 

pada pencapaian visi perusahaan.  

Hasil yang sama juga didapat dari 

penelitian yang dilakukan oleh (Simatupang , 2009) 

tentang pemimpin perempuan di birokrasi 

pemerintahan provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan 

penelitian tersebut seluruh responden menyatakan  

mampu  memimpin layaknya laki-laki dengan 

kemampuan yang sama. Sebanyak 72,2% responden 

menyatakan bahwa mereka mengembangkan gaya 

kepemimpinan yang berbeda dengan gaya 

kepemimpinan laki-laki.  

Hasil serupa ditunjukkan oleh (Bodla dan 

Hussain, 2009) yang menyatakan bahwa bawahan 

perempuan memiliki kebutuhan terhadap 

kepemimpinan yang lebih tinggi daripada bawahan 

laki-laki. Para bawahan perempuan lebih 

menghargai pemimpin yang memiliki keahlian 

memimpin, berorientasi kepada manusia maupun 

tugas, serta kepemimpinan karismatik. Lebih lanjut, 

dapat diprediksikan apabila mereka (bawahan 

perempuan) mendapatkan peran supervisor, mereka 

akan mengembangkan gaya kepemimpinan sama 

seperti gaya kepemimpinan yang mereka harapkan.  

Penelitian yang dilakukan  oleh (Eagly dan 

Jhonson, 1990) terhadap 162 pemimpin perempuan 

dan laki-laki menunjukkan hasil pemimpin 

perempuan lebih demokratis daripada pemimpin 

laki-laki.  Kepemimpinan laki-laki dekat dengan 

model perintah dan kontrol, serta menetapkan 

hirarki dalam organisasi.  

(Kelly,1997).Sally Hegelsen pengarang 

dari ”The Female Advantage” menyatakan bahwa 

struktur organisasi yang dibentuk oleh perempuan 

merefleksikan sebuah jaringan dimana  sebagian 

besar pemimpin perempuan senior menempatkan 

dirinya ditengah jaringan untuk mengoptimalkan 

komunikasi dan koneksitas dengan bawahan.   

(Kelley, 1997).Pemimpin perempuan 

menggunakan gaya transformasional dan poeple 

oriented (orientasi kepada manusia) dalam 

berhubungan dengan bawahannya. Pemimpin 

perempuan cenderung melibatkan orang lain dalam 

pembuatan keputusan, lebih suka memberi 

dukungan dan  memberdayakan bawahan. Mereka 

tidak segan untuk  berbagi informasi, 

mengutamakan kerjasama dan lebih menghargai 

proses daripada hasil. Oleh karena itu mereka lebih 

toleran terhadap kesalahan. Keharmonisan 

lingkungan kerja merupakan hal yang penting bagi 

pemimpin perempuan.  

Kemudian untuk variabel umur pengusaha 

pada hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa 

variabel umurpengusaha memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap kemampuan UMKM 

dalam menghasilkan keuntungan/laba hanya pada 

model 1.b (industri tekstil) dan model gabungan. 

Dari hasil estimasi diperoleh jika terjadi 

peningkatan umur pengusaha UMKM sebesar 1 

tahun, model tersebut memprediksi bahwa 

kemampuan UMKM dalam menghasilkan 

keuntungan/laba (net profit margin) akan 

mengalami menurun sebesar 4.15% pada industri 

tekstil dan 8.22 persen pada model gabungan 

(cateris paribus). 

Selanjutnya untuk variabel tingkat 

pendidikan pengusahapada hasil uji t-statistik 

menunjukkan variabel kategori tingkat pendidikan 

memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 

terhadap kemampuan UMKM dalam menghasilkan 

keuntungan/laba hanya pada model 1.b (industri 

tekstil) dan pada model gabungan. Dari hasil 

estimasi diperoleh bahwa UMKM dengan pemilik 

usaha dengan kategori pendidikan tingkat SMA dan 

Perguruan Tinggi memiliki kemampuan yang lebih 

kecil dalam memperoleh keuntungan/laba 

dibandingkan dengan UMKM yang pemiliknya 

memiliki tingkat pendidikan SD (cateris paribus). 

Terakhir untuk variabel keikutsertaan 

dalam pelatihan, dari hasil uji t-statistik 

menunjukkan variabel keikutsertaan dalam pelatihan 

memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 

terhadap kemampuan UMKM dalam menghasilkan 

keuntungan/laba hanya pada model 1.b (industri 

tekstil) dan pada model gabungan. Dari hasil 

estimasi diperoleh bahwa UMKM dengan pemilik 

usaha yang pernah mengikuti pelatihan memiliki 

kemampuan yang lebih kecil dalam memperoleh 

keuntungan/laba dibandingkan dengan pemilik 

usaha yang tidak pernah mengikuti pelatihan. 

(cateris paribus).     

 

Karakteristik Industri dan Pengaruhnya terhadap 

Kemampuan Memperoleh Laba 

Hasil uji t-statistik terhadap vektor variabel 

yang mewakili karakteristik usaha/industri yaitu 

kategori lama usaha memikili pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan UMKM dalam 

menghasilkan keuntungan/laba dengan arah dan 

tingkat signifikansi yang bervariasi pada masing-

masing model (klasifikasi industri) UMKM di 

Sumatera Barat, artinya terdapat perbedaan 

kemampuan UMKM dalam memperoleh 
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keuntungan/laba pada setiap kategori lama usaha. 

Pada Industri makanan dan industri tekstil, 

kelompok industri yang memiliki lama usaha yang 

lebih besar dari 21 tahun memiliki perbedaan yang 

signifikan terhadap kemampuan UMKM dalam 

memperoleh keuntungan namun dengan arah 

koefisien yang berbeda dibandingkanUMKM yang 

memiliki lama usaha yang kecil dari 5 tahun dengan 

variabel lain diasumsikan konstan/sama (cateris 

paribus). Pada industri makanan, kelompok industri 

dengan lama usaha lebih besar dari 21 tahun 

memiliki kemampuan dalam menghasilkan 

keuntungan/labayang lebih kecil dibandingkan 

dengan UMKM yang memiliki lama usaha yang 

kecil dari 5 tahun (cateris paribus), namun hal 

sebaliknya terjadi pada industri tekstil. Pada industri 

tekstil, kelompok industri yang memiliki lama usaha 

lebih besar dari 21 tahun memilikikemampuan 

dalam menghasilkan keuntunganyang lebih besar 

dibandingkan dengan UMKM yang memiliki lama 

usaha yang kecil dari 5 tahun(cateris paribus). 

Pada industri pakaian jadi, UMKM dengan 

kategori lama usaha antara 11-15 tahun dan 16-20 

tahun memiliki kemampuan menghasilkan 

keuntungan/laba yang lebih kecil dibandingkan 

dengan UMKM yang memiliki lama usaha yang 

kecil dari 5 tahun(cateris paribus).Sedangkan secara 

keseluruhan, hasil estimasi pada model gabungan 

dari ke 3 klasifikasi usaha UMKM di Sumatera 

Barat menunjukkan bahwa UMKM dengan kategori 

lama usaha antara 16-20 tahun dan lebih besar dari 

21 tahun memiliki kemampuan menghasilkan 

keuntungan/laba yang lebih besar dibandingkan 

dengan UMKM yang memiliki lama usaha yang 

kecil dari 5 tahun (cateris paribus). 

Pada hasil uji t-statistik terhadap vektor 

variabel yang mewakili karakteristik usaha/industri 

selanjutnya yaitu kategori keikutsertaan pada 

program kemitraan memiliki pengaruh yang negatif 

dan signifikan terhadap kemampuan UMKM dalam 

menghasilkan keuntungan/laba pada model 1.b 

(industri tekstil) dan model gabungan, artinya 

terdapat perbedaan kemampuan UMKM dalam 

memperoleh keuntungan/laba berdasarkan 

keikutsertaaan UMKM dalam program 

kemitraan.Dari hasil estimasi diperoleh bahwa 

UMKM yang menjalin kemitraan dengan pihak lain 

memiliki kemampuan dalam memperoleh 

keuntungan yang lebih kecil dibandingkan dengan 

UMKM yang tidak menjalin kemitraan dengan 

pihak lain pada ke dua model tersebut (cateris 

paribus). 

Karakteristik permodalan dan Pengaruhnya 

terhadap Kemampuan Memperoleh Laba 

Pada model analisis yang digunakan, 

karakteristik permodalan diwakili oleh variabel 

dummy modal bank yang merupakan proporsi 

penggunaan modal yang digunakan oleh UMKM 

yang berasal dari pihak perbankan terhadap total 

modal, bernilai 1 jika proporsi modal yang 

diperoleh dari pihak perbankan terhadap total modal 

yang digunakan UMKM lebih besar dari 50% dan 

bernilai 0 jika lainnya.   

Hasil uji t-statistik menunjukkan variabel 

proporsi modal dari pihak perbankan terhadap total 

modal (d_modal_bank) memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap kemampuan UMKM 

dalam menghasilkan keuntungan/laba pada semua 

model estimasi, baik itu dari 3 model berdasarkan 

klasikasi usaha maupun model gabungan. Dari hasil 

estimasi diperoleh bahwa UMKM yang proporsi 

modal usahanya berasal dari pihak perbankan lebih 

besar dari 50% memiliki kemampuan yang lebih 

kecil dalam memperoleh keuntungan/laba 

dibandingkan dengan UMKM yang memiliki 

proporsi modal dari pihak perbankan yang lebih 

kecil dari 50% (cateris paribus) 

 

Karakteristik Alokasi Pemasaran dan 

Pengaruhnya terhadap Kemampuan Memperoleh 

Laba 

Pada model analisis yang digunakan, 

terdapat 3 (empat) variabel yang mewakili 

karakteristik alokasi pemasaran UMKM yakni a). 

Variabel d_market_kab, yakni variabel dummy 

untuk alokasi pemasaran UMKM yang berorientasi 

pada wilayah kab/kota yang sama dengan lokasi 

UMKM tersebut berproduksi. Variabel ini bernilai 1 

jika alokasi pemasaran di wilayah yang sama 

dengan wilayah produksi UMKM memiliki proporsi 

lebih besar dari 75% dari total hasil produksi yang 

dipasarkan dan benilai 0 jika lainnya. b). Variabel 

d_market_prov, yakni variabel dummy untuk 

alokasi pemasaran UMKM yang berorientasi pada 

wilayah kab/kota yang berbeda dengan lokasi 

UMKM tersebut berproduksi tapi masih dalam 

wilayah Provinsi Sumatera Barat. Variabel ini 

bernilai 1 jika alokasi pemasaran di wilayah yang 

berbeda dengan wilayah produksi UMKM tapi 

masih di Propinsi Sumatera Barat dengan proporsi 

lebih besar dari 75% dari total hasil produksi yang 

dipasarkan dan benilai 0 jika lainnya. c). Variabel 

d_market_antarprov, yakni variabel dummy untuk 

alokasi pemasaran UMKM yang berorientasi pada 
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wilayah di luar Provinsi Sumatera Barat. Variabel 

ini bernilai 1 jika alokasi pemasaran ke luar Provinsi 

Sumatera Barat memiliki proporsi lebih besar dari 

75% dari total hasil produksi yang dipasarkan dan 

benilai 0 jika lainnya. 

Hasil uji t-statistik menunjukkan variabel 

d_market_kab, yakni variabel dummy untuk alokasi 

pemasaran UMKM yang berorientasi pada wilayah 

kab/kota yang sama dengan lokasi UMKM tersebut 

berproduksi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan UMKM dalam 

menghasilkan keuntungan/laba pada semua model 

estimasi, baik itu dari 3 model berdasarkan klasikasi 

usaha maupun model gabungan.  

Selanjutnya untuk Variabel 

d_market_prov, yakni variabel dummy untuk 

alokasi pemasaran UMKM yang berorientasi pada 

wilayah kab/kota yang berbeda dengan lokasi 

UMKM tersebut berproduksi tapi masih dalam 

wilayah Provinsi Sumatera Barat pada hasil uji t-

statistik menunjukkan variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kemampuan UMKM dalam menghasilkan 

keuntungan/laba pada model 1.a (industri makanan), 

1.c (industri pakaian jadi) dan pada model 

gabungan. Dari hasil estimasi diperoleh bahwa 

UMKM dengan alokasi pemasaran antar kab/kota di 

Sumatera Barat memiliki kemampuan yang lebih 

besar dalam memperoleh keuntungan/laba 

dibandingkan dengan UMKM yang alokasi 

pemasarannya hanya pada tingkat lokal (di kab/kota 

yang sama dengan wilayah produksi UMKM) 

(cateris paribus).     

Terakhir untuk Variabel 

d_market_antarprov, yakni variabel dummy untuk 

alokasi pemasaran UMKM yang berorientasi ke luar 

Provinsi Sumatera Barat, pada hasil uji t-statistik 

menunjukkan variabel tersebut memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kemampuan 

UMKM dalam menghasilkan keuntungan/laba 

hanya pada model 1.b (industri tekstil). Dari hasil 

estimasi diperoleh bahwa UMKM dengan alokasi 

pemasaran UMKM ke luar Provinsi Sumatera Barat 

memiliki kemampuan yang lebih besar dalam 

memperoleh keuntungan/laba dibandingkan dengan 

UMKM yang alokasi pemasarannya hanya pada 

tingkat lokal (di kab/kota yang sama dan antar 

kab/kotadi Sumatera Barat) (cateris paribus).     

 

SIMPULAN 

Dari  hasil  penelitian  diketahui  bahwa  

ternyata  ledership style pengusaha wanita 

signifikan berpengaruh terhadap kemampuan  

bertahan  (viability) UMKM di Sumatera Barat 

m e s k i p u n  berpendidikan rendah. Sedangkan 

untuk viability UMKM ternyata kemampuan 

bertahan (survival) UMKM di Sumatera Barat 

masih kecil, dengan persentase untuk industri 

makanan sebesar 22,84 persen, industri tekstil 

27,34 persen, industri pakaian jadi sebesar 33,07 

persen dan industri kerajinan dan furniture 

sebesar 2,04 persen.  

Kemampuan bertahan UMKM yang 

direpresentasikan dengan net profit margin,akan 

lebih besar ketika UMKM meluaskan pasar ke luar 

propinsi atau luar negeri, sementara variable lainnya 

yaitu karakteristikindustri, karakteristik pengusaha 

dan permodalan tidak menunjukkan adanya pola 

hubungan yang tetap (seragam) pada setiap 

klasifikasi UMKM terhadap peningkatan 

kemampuan bertahan UMKM. 
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